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Abstrak 

Warga desa Ponco Kresno Kec. Negeri Katon Kab. Pesawaran adalah salah satu desa yang mayoritas 

masyarakatnya adalah petani. Bukan hanya padi yang ditanam, namun singkong dan sayur mayur lainnya jadi 

komoditi di desa tersebut. Agar mempunyai nilai tambah dan penghasilan untuk setiap keluarga terhadap produk 

tani yang dihasilkan, hasil pertanian tersebut diolah menjadi cemilan oleh warga desa setempat. Pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha masyarakat di desa Ponco Kresno 

sehingga pendapatan keluarga maupun pendapatan daerah dapat meningkat. Metode pelaksanaan ynag dilakukan 

adalah dengan pemaparan dan diskusi per kelompok, tujuannya agar peserta lebih mudah dalam berinteraksi 

dengan Tim. Kegiatan ini berlangsung sangat baik, terlihat dari diskusi yang berjalan sangat lancar dan didapati 

bahwa seluruh peserta yang berjumlah 15 orang dapat memahami mengenai bagaimana memulai wirausaha dan 

menambah kegiatan mereka selain bertani.  

 

Kata kunci: Jiwa Kewirausahaan, Masyarakat Petani, Warga Desa 

 

Abstract 

The residents of Ponco Kresno Village, Negeri Katon Subdistrict, Pesawaran Regency are one of the villages 

where the majority of the people are farmers. Not only rice is grown, but cassava and other vegetables are 

commodities in this village. In order to have added value and income for each family for the agricultural products 

produced, the agricultural products are processed into snacks by local villagers. This community service aims to 

foster the entrepreneurial spirit of the community in Ponco Kresno village so that family income and regional income 

can increase. The method of implementation that is carried out is by presentation and discussion per group, the aim 

is to make it easier for participants to interact with the team. This activity went very well, as seen from the discussion 

that went very smoothly and it was found that all 15 participants were able to understand how to start 

entrepreneurship and increase their activities apart from farming. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Seorang wirausahawan minimal harus 

mempunyai semangat wirausaha dan 

menumbuhkan jiwa berinovasi[1]. Anda akan 

dapat menjelajahi bakat dan kemampuan dalam 

cara yang lebih baik daripada bekerja di 

instansi/perusahaan. Bila seseorang bekerja untuk 

dirinya sendiri, dia selalu memberikan 100%, 

sedangkan hal ini tidak mungkin terjadi ketika dia 

bekerja untuk orang lain. Untuk mendapatkan 

pengetahuan ini, kita bisa belajar banyak hal baru 

yang terkait dengan bidang kita. Bahkan hal 

tersebut bisa dari pesaing kita lainnya. 

Wirausaha adalah proses mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan membawa visi ke dalam 

kehidupan[2]. Visi tersebut bisa berupa ide 

inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam 



64 
 

r, implies research results (First Author)  

menjalankan sesuatu[3–5]. Hasil akhir dari proses 

tersebut adalah penciptaan usaha baru yang 

dibentuk pada kondisi risiko atau ketidakpastian[6-

7].  

Proses kewirausahaan diawali dengan adanya 

inovasi[8]. Kegiatan inovasi wirausaha tak 

ubahnya seperti kegiatan inovasi pada 

umumnya[9]. Inovasi yang dilakukan wirausaha 

membuat usahanya dapat mengungguli para 

pesaing sehingga mereka mendapatkan suatu 

keunggulan kompetitif yang membawa para 

peningkatan hasil-hasil finansial[10]. Pada 

umumnya penduduk yang keadaan ekonominya 

kurang terpenuhi, penduduk tersebut akan berusaha 

untuk meningkatkan perekonomianya[11]. Oleh 

karena itu, peluang wiruasaha ini sangat berpotensi 

dalam meningkatkan ekonomi warga apabila 

dikelola dengan baik[12]. 

Inovasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik yang berasal dari pribadi maupun di luar 

pribadi, seperti pendidikan, sosiologi, organisasi, 

kebudayaan dan lingkungan[13]. Faktor-faktor 

tersebut membentuk “locus of control”, kreativitas, 

keinovasian, implementasi, dan pertumbuhan yang 

kemudian berkembang menjadi wirausahawan 

yang besar[14]. Secara internal, keinovasian 

dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari individu, 

seperti focus of control, toleransi, nilai-nilai, 

pendidikan, pengalaman. Sedangkan faktor yang 

berasal dari lingkungan yang memengaruhi 

diantaranya model peran, aktivitas, dan peluang. 

Oleh karena itu, inovasi berkembang menjadi 

kewirausahaan melalui proses yang dipengaruhi 

lingkungan, organisasi, dan keluarga[15]. 

Warga desa Ponco Kresno Kec. Negeri Katon 

Kab. Pesawaran adalah salah satu desa yang 

mayoritas masyarakatnya adalah petani. Hasil tani 

sebaiknya bukan hanya padi, sebaiknya petani 

menanam yang lainnya seperti singkong dan sayur 

mayur agar mempunyai nilai tambah terhadap 

produk tani. Produk tani tersebut dapat diolah salah 

satunya menjadi cemilan mengalami kenaikan 

harga dan berpotensi untuk dijual agar 

meningkatkan pendapatan[16] untuk setiap 

keluarga. Namun, minimnya pengetahuan 

masyarakat dalam bidang pengolahan pasca panen 

menjadikan nilai tukar hasil pertanian petani 

menjadi sangat rendah[17]. 

Latar belakang inilah yang mendasari tim 

untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 

di desa Ponco Kresno dengan maksud agar dapat 

menumbuhkan jiwa wirausaha masyarakat di desa 

Ponco Kresno sehingga pendapatan keluarga 

maupun pendapatan daerah tersebut dapat 

meningkat. 

 

2. METODE  

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah ceramah bervariasi, metode 

ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep 

yang penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh 

peserta dan diskusi. Pelaksanaan dilaksanakan 2 

hari dan masing-masing diisi dengan dua sesi 

yaitu sesi pertama pemaparan/ceramah materi dan 
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sesi kedua dengan diskusi. Total peserta yang 

berpartisipasi adalah 15 orang. 

Sesi pertama disampaikan oleh tim PkM, 

tim PkM terdiri dari akademisi dan pelaku usaha. 

Sesi pertama diisi oleh tim PkM secara bergantian 

dengan cara yang tidak monoton antara lain 

pemaparan materi dan diselipkan dengan 

penayangan video mengenai bagaimana seorang 

bangkit dari pekerja menjadi seorang wirausaha. 

Sesi kedua dilakukan dengan cara diskusi, 

teknik inilah yang paling diminati oleh peserta 

pelatihan. Masyarakat sangat antusias dalam sesi 

ini, terlihat dengan banyaknya diskusi setiap 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat, diskusi 

adalah awal dari tim mengetahui apa yang 

menjadi kendala dalam berwirausahan agar ke 

depannya tim bisa melakukan kembali PkM 

dengan tema yang berbeda yang berkelanjutan 

dari kegiatan PkM ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada hari pertama, acara diawali dengan 

pembukaan oleh Kepala Desa. Selanjutnya adalah 

sesi pemberian materi oleh tim PkM secara 

bergantian. Materi yang disampaikan adalah 

tentang “Jadi Wirausaha itu Asyik”. Penyampaian 

materi ini diikuti dengan sesi tanya jawab dimana 

pada sesi ini para peserta pelatihan mendapatkan 

kesempatan untuk berdiskusi langsung dengan 

pemateri. Para peserta terlihat antusias dan aktif 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

pemateri. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

antara lain adalah seputar langkah-langkah awal 

mengembangkan wirausaha. Sesi kedua ini 

diawali dengan permainan agar para peserta 

pelatihan tidak merasa jenuh. Materi yang 

disampaikan antara lain adalah tentang 

Achievement Motivation & meningkatkan 

Kreativitas serta tentang Mindset Entrepreneur. 

Pada pelatihan di hari kedua, peserta yang 

hadir sebagian besar adalah peserta baru yang 

tidak mengikuti pelatihan pada hari pertama. Pada 

pertemuan di hari kedua ini, kembali sedikit 

menyampaikan materi mengenai business plan 

dengan tujuan agar peserta yang tidak mengikuti 

pelatihan pada hari pertama memiliki sedikit 

gambaran tentang apa yang akan didiskusikan 

selanjutnya. 

Pada setiap akhir sesi pemberian materi, 

peserta pelatihan diberi kesempatan berinteraksi 

dengan pemateri dengan mengajukan pertanyaan 

ataupun gagasan. Sesi terakhir pada pertemuan di 

hari pertama adalah pembagian kelompok untuk 

melakukan diskusi guna menyusun business plan. 

Pada sesi ini setiap peserta dikondisikan untuk 

membentuk kelompok yang beranggotakan 3-4 

orang. Masing-masing kelompok tersebut 

diwajibkan menggali ide suatu kegiatan 

wirausaha dan mendiskusikan penyusunan 

business plan. Pertemuan hari kedua diisi dengan 

diskusi mengenai business plan yang telah 

disusun oleh masing-masing kelompok. Kegiatan 

ini diawali dengan presentasi oleh masing-masing 

kelompok, kemudian peserta lainnya dipersilakan 

untuk mengajukan pertanyaan, kritik maupun 
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saran untuk didiskusikan bersama. Selanjutnya, 

tim pengabdi juga memberikan masukan kepada 

kelompok presenter terkait dengan materi-materi 

yang dipresentasikan oleh masing-masing 

kelompok. 

 

4. SIMPULAN 

 

Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan bagi 

Warga Desa Ponco Kresno Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran secara umum 

berlangsung dengan baik, hal ini ditunjukkan 

dengan Tumbuhnya spirit, motivasi, dan 

kreativitas Warga Desa Ponco Kresno Kecamatan 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran untuk 

menggali ide potensi usaha. Selain itu, warga desa 

juga sudah dapat menyusun business plan usaha 

baru yang akan dikembangkan oleh Warga Desa 

Ponco Kresno Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran. 

 

5. SARAN 

 

Acara Pelatihan Kewirausahaan bagi 

Warga Desa Ponco Kresno Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran perlu diadakan lagi 

dengan melibatkan peserta yang lebih banyak 

dengan pemilihan waktu yang lebih matang 

dengan mempertimbangkan kesesuaian kegiatan 

warga. Hal ini dengan pertimbangan pentingnya 

spirit kewirausahaan perlu ditumbuhkan untuk 

inovasi dan kreatifitas dalam pengembangan hasil 

tani, untuk meningkatkan pendapatan rumah 

tangga agar perekonomian daerah semakin 

meningkat. 
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